ABSTRAK
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Penelitian ini di latar belakangi oleh kerjasama bagi hasil cengkeh dari
pengelolaan hutan bersama antara Perhutani dan masyarakat Desa Timahan
Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek. Tujuan kerjasama bagi hasil ini untuk
menjaga kelestarian hutan untuk kesejahteraan masyarakat desa hutan, dengan
membentuk Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH). Dalam kerjasama ini belum
memenuhi kesesuaian perjanjian kerjasama antara pihak perhutani  dengan
masyarakat pengelola hutan, masyarakat melalaikan kewajibannya untuk
mengumpulkan hasil dari cengkeh yang ditanam di lahan perhutani.

Fokus penelitian ini adalah: 1) bagaimana praktik kerjasama bagi hasil
cengkeh antara masyarakat dan Perhutani di Desa Timahan Kecamatan Kampak
Kabupaten Trenggalek di tinjau dari Undang-Undang Kehutanan Nomor 41 Tahun
1999; 2) Bagaimana tinjauan Undang-Undang Kehutanan Nomor 41 Tahun 1999
terhadap bagi hasil cengkeh antara masyarakat dan Perhutani di Desa Timahan
Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek; 3) Bagaimana pandangan Hukum Islam
terhadap bagi hasil tanaman cengkeh antara masyarakat dan Perhutani di Desa
Timahan Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan penelitian hukum empiris.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dengan seksi
pengembangan bisnis KPH Kediri, pegawai KPH Kediri, pengelola lahan perhutani di
Desa Timahan Kecamatan Kampak Kabupaten Trenggalek, dan dokumentasi.
Sedangkan dalam teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan trinagulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bahwa praktik kerjasama hasil
cengkeh antara masyarakat dan perhutani di Desa Timahan Kecamatan Kampak
Kabupaten Trenggalek. Dalam pengelolaan hutan yang dilakukan masyarakat desa
Timahan dan perum perhutani yaitu untuk mencapai keberlangsungan fungsi dan
manfaat hutan sumber daya hutan, dapat mewujudkan secara optimal dan porposional
dalam melaksanakan pengelolaan sumber daya hutan bersama masyarakat desa
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Timahan. 2) Ditinjau dari hukum islam bahwa praktik kerjasama hasil cengkeh antara
masyarakat dan perhutani di Desa Timahan Kecamatan Kampak Kabupaten
Trenggalek. Dalam melakukan kerjasama bagi hasil sudah sesuai dengan ketentuan
UU Kehutanan No 41 Tahun 1999. 3) Akad yang digunakan dalam melakukan
kerjasama yaitu akad Mukhabarah. Mukhabarah dengan perjanjian bahwa hasilnya
akan dibagi antara pemilik tanah dan penggarap sesuai dengan kesepakatan bersama,
sedangkan benihnya dari pihak pengelola lahan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Cooperative Practices of Clove Products Between the
Community and Perhutani in Review of Forestry Law Number 41 of 1999
(Case Study in Timahan Village, Kampak District, Trenggalek Regency),"
written by Jesi Intan Saputri, NIM 126101202114, Department of Sharia
Economic Law, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Abd Khair Wattimena, M.H.

Keywords: Cooperation, Profit Sharing, Clove, Perhutani, Positive Law, Islamic
Law.

This research is motivated by cooperation for the production of cloves from
joint forest management between Perhutani and the people of Timahan Village,
Kampak District, Trenggalek Regency. The purpose of this profit-sharing cooperation
IS to preserve the forest for the welfare of the forest village community, by forming a
Forest Village Community Organization (LMDH). In this cooperation has not
fulfilled the suitability of the cooperation agreement between the perhutani and the
forest management community, the community neglects its obligation to collect the
results of the cloves planted on perhutani land.

The focus of this research are: 1) how the practice of cooperation for the
production of cloves between the community and Perhutani in Timahan Village,
Kampak District, Trenggalek Regency in review of Forestry Law Number 41 of
1999; 2) How is the review of Forestry Law Number 41 of 1999 on the profit sharing
of cloves between the community and Perhutani in Timahan Village, Kampak
District, Trenggalek Regency; 3) How does Islamic Law view the profit sharing of
clove crops between the community and Perhutani in Timahan Village, Kampak
Subdistrict, Trenggalek Regency.

This research uses qualitative methods and empirical legal research. The data
collection techniques used are interviews with the Kediri KPH business development
section, Kediri KPH employees, perhutani land managers in Timahan Village,
Kampak District, Trenggalek Regency, and documentation. While in data analysis
techniques using data reduction, data presentation, and verification and conclusion
drawing. As for checking the validity of the data using trinagulation.

The results of this study show that: 1) That the practice of cooperation of
clove products between the community and perhutani in Timahan Village Kampak
District Trenggalek Regency. In forest management carried out by the Timahan
village community and perum perhutani, namely to achieve the sustainability of
forest functions and benefits of forest resources, it can realize optimally and
proportionally in carrying out forest resource management with the Timahan village
community. 2) In terms of Islamic law, the practice of clove cooperation between the
community and perhutani in Timahan Village, Kampak District, Trenggalek
Regency. In conducting profit-sharing cooperation is in accordance with the
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provisions of Forestry Law No. 41 of 1999. 3) The contract used in conducting
cooperation is the Mukhabarah contract. Mukhabarah with the agreement that the
results will be divided between landowners and cultivators according to mutual
agreement, while the seeds are from the land manager.
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